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ABSTRAK 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi panel surya adalah suhu pada 

modul panel suryaPanel surya merupakan alat yang digunakan untuk mengubah 

energi cahaya matahari menjadi energi listrik. Panel surya memiliki efektifitas kerja 

yang baik pada suhu 25˚C (tergantung spesifikasi pada panel surya), sedangkan 

suhu rata-rata di Indonesia secara khusus Kota Depok, Jawa Barat berkisar antara 

24˚C – 32˚C. Apabila suhu panel terlalu panas, maka dapat mempengaruhi kinerja 

panel surya dan menurunkan kemampuan panel surya dalam menghasilkan daya 

listrik. Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan kinerja panel surya dalam 

menghasilkan daya listrik. Pada penelitian ini, penulis menggunakan uap air 

sebagai pendingin panel surya, yang dimana uap air ini dihasilkan dari alat yang 

bernama mist maker. sistem pendinginan panel surya dengan metode mengalirkan 

uap air dan pengontrolan suhu panelsurya. Jika suhu permukaan panel surya telah 

mencapai 43oC, maka mist maker bekerja mengalirkan uap air ke permukaan 

bawah panel surya. Dengan demikian, suhu pada panel surya dapat dikontrol agar 

sesuai dengan set point yang diinginkan yakni di bawah 40oC Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini yaitu suhu panel surya mempengaruhi daya output 

yang dihasilkan dari panel surya. Semakin panas suhu panel surya, maka nilai 

tegangan yang dihasilkan semakin kecil.  

Kata Kunci: Panel Surya, Suhu Panel Surya, Uap Air 
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ABSTRACT 

One of the factors that can affect the efficiency of solar panels is the temperature 

of the solar panel module. Solar panels are tools used to convert sunlight energy 

into electrical energy. Solar panels have good working effectiveness at a 

temperature of 25˚C (depending on the specifications on the solar panel), while the 

average temperature in Indonesia, specifically Depok City, West Java, ranges from 

24˚C – 32˚C. If the temperature of the panel is too hot, it can affect the performance 

of the solar panel and reduce the ability of the solar panel to generate electricity. 

The purpose of this research is to improve the performance of solar panels in 

generating electric power. In this study, the authors used water vapor as a solar 

panel cooler, in which this water vapor is produced from a tool called a mist maker. 

solar panel cooling system with the method of flowing water vapor and controlling 

the temperature of the solar panel. If the surface temperature of the solar panel has 

reached 43oC, the mist maker works to flow water vapor to the lower surface of the 

solar panel. Thus, the temperature of the solar panel can be controlled to match the 

desired set point, which is below 40oC. The results obtained from this study are 

that the temperature of the solar panel affects the output power generated from the 

solar panel. The hotter the temperature of the solar panel, the smaller the voltage  

generatedKeyword : Solar Panel, Solar Panel Temperature, Water Vapor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan energi baru terbarukan 

sudah mulai meningkat di kalangan masyarakat, contoh energi yang paling banyak 

digunakan yaitu energi matahari. Energi matahari adalah salah satu energi baru 

terbarukan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk menghasilkan 

listrik. Teknologi yang digunakan untuk memanfaatkan intensitas panas matahari 

sebagai sumber energi listrik yaitu panel surya. 

Panel surya (photovoltaic) merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengubah energi matahari menjadi energi listrik. Walaupun panel surya 

memanfaatkan intensitas matahari, perlu diperhatikan bahwa terdapat suhu 

maksimum pada panel surya yang dimana suhu ini dapat mempengaruhi daya 

output yang dihasilkannya. Panel surya memiliki efektifitas kerja yang baik pada 

suhu 25˚C, data ini tergantung dari spesifikasi yang terdapat pada panel surya. Akan 

tetapi, suhu rata-rata di Indonesia secara khusus Kota Depok, Jawa Barat berkisar 

antara 24˚C – 32˚C. Apabila suhu panel surya terlalu panas, maka dapat 

menurunkan kinerja dan kemampuannya dalam menghasilkan daya listrik. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan sebuah alat pendingin untuk 

mengontrol suhu dari panel surya sehingga daya listrik yang dihasilkan dapat 

maksimal. 

Pengujian pendinginan pada panel surya sebelumnya telah dilakukan oleh 

Ajeng Bening dan Dezetty Monika Pada pengujian tersebut media pendingin yang 

digunakan yaitu air. Dari hasil pengujian tersebut didapati bahwa dengan 

menggunakan pendingin suhu rata-rata yang dapat diturunkan selama 3 jam 

pengujian yaitu hanya 2,75˚C.  (Kusumaningtyas & Monika, 2022) Selain itu 

dengan media pendingin air, pada saat air bersirkulasi mendinginkan panel surya, 

terdapat bercak air diatas panel surya yang dimana hal ini mempengaruhi daya 

output panel surya karena menimbulkan shadow (bayangan). Untuk mengatasi 

kekurangan tersebut digunakanlah uap air sebagai media pendingin panel surya, 
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yang dimana uap air ini akan didorong menggunakan kipas ke bagian bawah panel 

surya. Dengan demikian, tidak terdapat shadow pada bagian permukaan panel 

surya. Selain perbedaan media pendingin, perbedaan alat ini dengan alat 

sebelumnya adalah alat ini terpisah dari panel suryanya, sehingga alat ini dapat 

dipindahkan (compact) dan dipasang ke panel surya lainnya.  

 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Bagaimana cara merancang dan membuat alat pendingin panel surya 

menggunakan uap air secara otomatis yang dapat dipindahkan ke panel 

surya lainnya? 

2. Bagaimana hasil daya output dari pendingin panel surya, apakah daya 

output meningkat? 

 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat beberapa tujuan dari 

penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Dapat mengimplementasikan cara membuat alat pendingin panel surya 

menggunakan uap ait secara otomatis yang dapat dipindahkan ke panel 

surya lainnya. 

2. Dapat mengidentifikasi apa pentingnya alat pendingin terhadap panel 

surya. 

 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Modul praktek dan pembelajaran mengenai alat pendingin panel surya 

menggunakan uap air berbasis IoT. 

2. Laporan Tugas Akhir 

3. Jurnal  

4. Hak Cipta 
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BAB V  

PENUTUP  

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tugas akhir dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

ditarik kesimpulani sebagai berikut: 

1. Dalam merancang sistem pendingin PLTS hal yang harus dilakukan adalah 

perencanaan yaitu membuat dan merancang diagram pengawatan. Setelah 

perencanaan adalah realisasi atau perakitan alat. Dan yang terakhir adalah 

pengujian sistem tersebut agar tidak terjadinya kegagalan pada sistem. 

2. Untuk mengoperasikan system pendingin PLTS harus memastikan apakah 

komponen tersebut sesuai dengan instalasi dengan mengikuti SOP yang 

sudah ditentukan oleh penulis. 

3. Untuk pemilihan komponen perlu menegetahui fungsi dari komponen 

tersebut, diperlukannya perhitungan dari komponen, dan diperlukannya 

pengujian pada komponen sehingga terjamin keandalan dari komponen 

tersebut 

4. hasil realisasi alat telah sesuai dengan gambar perancangan yang telah 

dibuat pada gambar 

 Saran 

1. Dalam merancang sebuah alat, harus lebih di perhatikan dalam mengukur 

dimensi komponen. Dimensi komponen dapat menjadi penghambat karena 

ukurannya yang tidak sesuai dengan peletakann alat 

2. Sebaiknya luas dari penampang pendingin panel surya ditambah lagi 

sehingga penyebaran panas dapat seimbang ke seluruh permukaan panel 

surya 

3. Menambahkan struktur konstruksi besi pada kerangka PLTS agar lebih 

kokoh 

 

 


